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Dalam kajian pemotongan ayam tidak pernah luput dari pemotongan yang 

benar dan halal untuk layak dikonsumsi. Karena dimana sebagai bagian mayoritas 

hampir 90,5% yang berada di Wilayah Desa Landungsari. Dari latar belakang yang 

dikemukakan sehingga maka dilakukan penelitian tentang Kajian pemotongan 

ayam di Wilayah Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk bagaimana kejadian pemotongan ayam yang berada di 

wilayah Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

 Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 november sampai dengan 30 

november 2020 di wilayah desa landungsari kecamatan dau kabupaten malang. 

Dalam peneliti ini menggunakan data deskripsi kualitatif yaitu menjelaskan dan 

menggambarkan secara umum tentang bagaimana kejadian pemotongan ayam yang 

dilakukan di wilayah desa landungsari kecamatan dau kabupaten malang jumlah 

TPA/RPA yang berada di wilayah desa landungsari berjumlah 13 RPA. Sampel 

yang di ambil yaitu sebanyak 6 TPA/RPA. Dari hasil analisa data bahwa Kajian 

Pemotongan Ayam Di Wilayah Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang. 

 

Kata Kunci. Kajian Pemotongan Ayam 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan Penduduk di Indonesia tercatat pada tahun 2010 hingga pada 

saat ini berdasarkan sensus penduduk (2010) 326,7 puluhan juta jiwa penduduk. 

Dalam hal ini sangat perlu untuk disesuaikan dengan ketersediaan pangan yang 

cukup. Dengan hal ini yang merupakan kebutuhan. sehari-hari segala sesuatu yang 

dibutuhkan yaitu  makanan yang dikonsumsi yang berasal dari pangan. Sangat 

tergantung dalam kebutuhan pangan yang sangat berperanan dalam kehidupan 

manusia. Hal ini hampir semua pangan yang berasal dari.peternakan dan pertanian. 

Hewan yang mencuat dijadikan isu dalam perdagangan bebas antar ASEAN 2015. 

Indonesia seharusnya secepatnya untuk mempersiapkan diri untuk penerapan 

kesejahteraan hewan. Indonesia sebagai pasar ASEAN bahkan global. Untuk itu 

Indonesia seharusnya memiliki standar kesejahteraan hewan untuk pemotongan 

ayam atau unggas.  

Yana, Razali, & Jalaluddin, (2017) meneliti tentang penelitian  pemotongan 

ayam ditinjau dari aspek fisik di RPA peunayong kota banda aceh. Dalam Variabel 

yang diamati pemotongan ayam yang ditinjau dari aspek aspek fisik. Metode yang 

digunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik 

pemotongan ayam di RPA Peunayong Kota Banda Aceh telah memenuhi 

persyaratan yang ditinjau dari aspek fisik.  

Penyembelihan yang dilakukan berdasarkan peraturan yang dikeluarkan 

(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesejahteraan Hewan , 2010). Yang dimana 

ayam diistirahatkan kurang lebih 12 jam. Sebelum ayam disembelih kemudian 

ditimbang untuk mengetahui berat potong. Ayam disembelih sesuai metode 

pemotongan halal dengan memotong ketiga saluran pernafasan (trakea), 

kerongkongan (esofagus), dan pembuluh darah (vena jugularis dan arteri karotidea). 

Ayam dibiarkan sesudah penyembelihan selama 1-3 menit sampai ayam betul-betul 

mati dan tidak ada darah yang keluar lagi.  

Berdasarkan keadaan ini maka  dilakukan penelitian tentang kajian 

pemotongan ayam yang ditinjau dari aspek fisik sehingga hasilnya nantinya dapat 

dipergunakan untuk kajian perbaikan pemotongan ayam dan kualitas tempat 

pemotongan di wilayah Desa Landungsari atau Pasar Landungsari. Dari latar 

belakang diatas, maka perlu untuk menganalisis proses kajian pemotongan ayam  di 

Rumah Potong Ayam di Wilayah Desa Landungsari. 

 

 



 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses kajian pemotongan Ayam yang dilakukan di Rumah 

Potong Ayam, Wilayah Desa Landungsari apakah dilakukan pemotongan 

sempurna atau tidak? 

2. Bagaimana tingkat sanitasi RPA di wilayah Desa Landungsari ? 

3. Bagaimana tingkat higiene penjagal ayam di RPA, di wilayah Desa 

Landungsari ? 

 

 1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk Mengetahui hasil kajian pemotongan ayam berdasarkan aspek fisik, 

aspek sanitasi serta higiene penjagal ayam di Rumah Pemotongan Ayam di wilayah 

Desa Landungsari. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Diduga pemotongan ayam yang dilakukan di wilayah Desa Landungsari, 

Kabupaten Malang, belum sesuai dengan aspek, sanitasi dan higiene. 

 

 1.5 Manfaat Penelitian   

Untuk Memberikan informasi tentang gambaran kajian hasil pemotongan 

ayam secara fisik, higiene dan sanitasi Rumah Pemotongan Ayam di wilayah Desa 

Landung. 
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